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ABSTRAK

Reynald Putra Haeroni (44200476), Implementasi Strategi Komunikasi
Diskominfo Depok Dalam Menyebarkan Informasi Melalui Media Sosial

Instagram

Penelitian ini menganalisis pengimplementasian strategi komunikasi Diskominfo
Depok dalam menyebarkan informasi melalui media sosial Instagram. Menggunakan
metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini melibatkan
wawancara mendalam dengan pihak yang terlibat langsung dalam mengelola media
sosial Diskominfo Depok, salah satunya ialah tim dari divisi Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Diskominfo Depok
berhasil menyebarkan informasi secara baik dan signifikan, ditandai oleh peningkatan
penyebutan di media, engagement di media sosial, dan kunjungan ke media sosial
resmi. Evaluasi berkala menggunakan metrik seperti jumlah mentions, engagement,
traffic dan feedback pengikut menunjukkan peningkatan jumlah pengikut baru dan
retensi, membuktikan efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan. Disarankan
Diskominfo terus memperbarui strategi komunikasi sesuai tren pasar dan feedback
audiens, memperkuat kehadiran di media sosial, memperluas jangkauan, serta
berinovasi dalam pembuatan konten. Strategi komunikasi yang terstruktur dan
terintegrasi, mampu mencapai tujuan utama Diskominfo Depok dalam menyebarkan

informasi kepada masyarakat.

Kata Kunci: Implementasi, Media Sosial, Strategi Komunikasi, Instagram
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ABSTRACT

Reynald Putra Haeroni (44200476), Implementation of Communication Strategy
of Diskominfo Depok in Disseminating Information through Instagram Social
Media

This research analyzes the implementation of Diskominfo Depok's communication
strategy in disseminating information through Instagram social media. Using a case
study method with a qualitative descriptive approach, this research involved in-depth
interviews with parties directly involved in managing Diskominfo Depok's social
media, one of which was a team from the Public Information and Communication
Division. The results showed that Diskominfo Depok's strategy was successful in
disseminating information well and significantly, marked by increased mentions in the
media, engagement on social media, and visits to official social media. Periodic
evaluation using metrics such as the number of mentions, engagement, traffic and
follower feedback showed an increase in the number of new followers and retention,
proving the effectiveness of the communication strategy implemented. It is
recommended that Diskominfo Depok’s continue to update the communication
strategy according to market trends and audience feedback, strengthen social media
presence, expand reach, and innovate in content creation. A structured and integrated
communication strategy can achieve the main goal of Diskominfo Depok in

disseminating information to the public.

Keywords: Implementation, Social Media, Communication Strategy, Instagram
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di dunia yang semakin terkoneksi secara digital, mengelola informasi dan
komunikasi telah menjadi tugas yang semakin kompleks. Di tengah gelombang
informasi yang terus menerus berkembang, Pemerintah Daerah menghadirkan
perangkat daerah, khususnya dalam hal ini yaitu Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo), memegang peran yang cukup penting dalam
menjaga kualitas informasi dan memastikan akses yang adil bagi seluruh

masyarakat.

Diskominfo Kota Depok adalah singkatan dari Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Depok. Lembaga ini adalah lembaga pemerintahan yang
bertanggung jawab atas pengembangan dan pengelolaan komunikasi serta
teknologi informasi di wilayah Kota Depok. Dalam konteks otonomi daerah,
Diskominfo Kota Depok berperan penting dalam mendukung perkembangan
teknologi informasi, komunikasi, dan informasi di tingkat daerah. Adapun
tugas dan fungsi dari lembaga ini yaitu ikut serta dalam pengembangan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, pelayanan informasi kepada
masyarakat, pengelolaan data dan informasi, serta pengawasan dalam bidang

peraturan komunikasi dan teknologi informasi (diskominfo.go.id).

Dalam era digital, peran Diskominfo sangat penting untuk memastikan

bahwa Kota Depok tetap terhubung, terinformasi, dan mampu memanfaatkan



teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya.
Dengan melaksanakan tugas dan fungsinya, Diskominfo Kota Depok
membantu memastikan bahwa komunikasi dan informasi menjadi dapat
diakses lebih mudah oleh masyarakat serta bahwa infrastruktur teknologi
informasi terus berkembang sesuai dengan kebutuhan kota dan masyarakatnya.
Salah satu perantara penghubung komunikasi antara masyarakat dengan

perangkat daerah ialah dengan memanfaatkan media sosial (diskominfo.go.id).

Media sosial merupakan laman media komunikasi online yang dapat
menjangkau pengguna untuk dengan mudah ikut serta dalam membagikan dan
menghasilkan konten, termasuk website, wiki, dunia virtual dan juga forum.
Beberapa pendapat juga memberi pengertian bahwa media sosial merupakan
media online yang mampu melakukan interaksi sosial dengan menggunakan
teknologi yang mampu membuat komunikasi menjadi percakapan yang lebih

interaktif (Liedfray et al., n.d., 2022).

Salah satu platform media sosial yang digunakan intansi daerah
Diskominfo Kota Depok adalah Instagram. Media sosial Instagram merupakan
media komunikasi yang memungkinkan pengguna untuk berbagi foto, pesan
dan video secara mobile. Pengguna lain dapat berinteraksi dengan konten
tersebut dengan menyukai, berkomentar, atau mengirim pesan pribadi.
Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang paling populer di

dunia (Anisah, 2021).

Media sosial Instagram Diskominfo Depok memiliki 2 akun Instagram,
yaitu @pemkotdepok & @diskominfodepok. Namun peneliti hanya

mengambil akun @pemkotdepok sebagai objek penelitian yang dimana



mempunyai 58 ribu followers. Di dalam Instagram Diskominfo Depok sendiri
menyediakan beberapa konten informasi yang berupa infografis ataupun video.
Menurut peneliti, dilihat dari followers Instagram Diskominfo Depok sendiri

lebih cenderung ke mayoritas warga Kota Depok itu sendiri.

Strategi komunikasi adalah deretan kegiatan yang berkesinambungan dan
selaras secara sistematis, kemudian prosedur dilakukan berdasarkan taktis,
yang memungkinkan interpretasi terhadap publik sebagai sasaran. Selain itu,
strategi komunikasi juga bermanfaat untuk menetapkan saluran yang efektif,
dan meningkatkan sekaligus memperkenalkan gagasan serta opini lewat
saluran terkait dalam rangka menjaga pertahanan jenis perilaku tertentu
(Soraya, 2018). Menurut pemaparan dari Priyatna dan Ardianto mengenai
tujuan strategi komunikasi ialah upaya guna menciptakan kesadaran perlu
mengkaji hal-hal seperti pemahaman seputar mekanisme komunikasi,
transparansi pesan, daya persuasi, integritas pesan (Bungin, 2015). Umumnya
strategi komunikasi akan selalu digunakan di setiap organisasi maupun instansi
salah satunya Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Depok yang
menggunakan strategi komunikasi guna menunjang persebaran informasi lewat

media sosial Instagram.

Alasan penulis memilih penelitian di Diskominfo Kota Depok agar
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran, tujuan,
fungsi, serta program-program yang dikerjakan oleh Perangkat Daerah di
Lingkungan Pemerintah Kota Depok. Selain itu untuk memahami bagaimana
Diskominfo Depok berperan dalam mensosialisasikan berbagai kebijakan,

program, dan kegiatannya kepada masyarakat luas dan juga bertujuan untuk



mengetahui mengenai perencanaan strategi komunikasi, implementasi strategi
komunikasi dan evaluasi yang dilakukan oleh Diskominfo dalam menyebarkan

informasi kepada masyarakat Kota Depok.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan diuraikan diatas maka

penulis mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana implementasi strategi komunikasi Diskominfo Depok dalam
menyebarkan informasi melalu media sosial Instagram?

2) Bagaimana Diskominfo Depok memilih Instagram sebagai platform

media sosial untuk menyebarkan informasi?

1.3. Tujuan Penelitian

a) Tujuan Umum
Sebagai salah satu syarat kurikulum dalam menyelesaikan
pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi llmu Komunikasi Fakultas
IImu Komunikasi dan Bahasa Universitas Bina Sarana Informatika.
b) Tujuan Khusus
Melakukan penelitian dan mencari informasi mengenai strategi
komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Depok dalam

menyebarkan informasi melalui platform media sosial Instagram.



1.4. Manfaat Penelitian

a)

b)

Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literatur studi
mengenai strategi komunikasi Diskominfo Depok khususnya dalam
implementasi penyebaran informasi melalui media sosial bagi ilmu
komunikasi terutama pada mata kuliah Digital Communication
Strategy dan Komunikasi Massa. Penelitian ini adalah stimulus dan
kesempatan bagi penulis untuk mengeskplorasi lebih jauh materi-
materi yang didapat di perkuliahan yang kemudian dijabarkan dalam
sebuah tulisan karya ilmiah. Besar harapan dari penulis dapat
menambah wawasan serta pengetahuan mengenai implementasi
straregi komunikasi Diskominfo Depok dalam menyebarkan informasi

melalui media sosial Instagram.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kerja
Diskominfo Depok mengenai implementasi strategi komunikasi dalam
menyebarkan informasi melalui media sosial Instagram dan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi Dinas Komunikasi dan

Informatika Depok.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memegang peran penting dalam menentukan arah
dan menunjukkan keunikan penelitian yang akan dilakukan. Upaya ini
dilakukan peneliti untuk mendapatkan inspirasi dan memperkuat landasan
bagi penelitian selanjutnya. Pada bagian ini, peneliti mengulas temuan
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitiannya. Penulis
melakukan analisis dan sintesis terhadap penelitian terdahulu yang telah
dipublikasikan, seperti skripsi, tesis, dan disertasi. Melalui proses ini, penulis
dapat menentukan posisi dan keaslian penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian ini menggunakan 10 penelitian terdahulu sebagai bahan referensi
dan perbandingan. Pemilihan ini didasarkan pada kesamaan variabel yang
mendukung penelitian, sehingga memperkuat kekuatan dan kevalidan
penelitian, diantaranya:

1. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (RA Sukmana, Ml lyansyah, BA
Wijaya, 2021) yang berjudul “Implementasi Strategi Komunikasi
Kesehatan dalam Meyakinkan Masyarakat untuk Pelaksanaan
Vaksinasi COVID-19 di Kabupaten Barito Kuala”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, menghasilkan temuan bahwa
pemerintahan Kabupaten Barito Kuala menerapkan berbagai macam
strategi-strategi komunikasi dalam menyebarkan informasi terkait

vaksinasi covid-19 kepada seluruh masyarakat Barito Kuala.



2. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi et al., 2022) yang
berjudul “Strategi Implementasi Smart City Kota Bandung”. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, menghasilkan temuan
menggunakan tata cara penerapan berbagai macam strategi-strategi
komunikasi untuk menyebarkan informasi dan konsep terkait

pembangunan Smart City Kota Bandung.

3. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Parmana, 2023) yang berjudul
“Strategi Komunikasi Humas Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera
Barat Dalam Pengelolaan Informasi Publik Melalui Media Sosial
Instagram”. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif,
menghasilkan temuan bahwa Humas Kota Payakumbuh melakukan
pengimplementasian berbagai macam komunikasi dalam menyebarkan

informasi dan berita-berita kepada masyarakat.

4. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Romli & Romli, 2020) yang
berjudul “Implementasi strategi komunikasi “Bandung Juara” sebagai
bagian dari city branding Kota Bandung”. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, menghasilkan temuan berbagai macam penerapan
strategi komunikasi dalam menyebarkan program-program yang akan
diimplementasikan dalam mewujudkan “Bandung Juara” sebagai

branding Kota Bandung.



5. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (SARASWATI & Afifi, 2022)
yang berjudul “Strategi komunikasi pemasaran pariwisata di masa
pandemi COVID-19”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
menghasilkan temuan cara pengaplikasian strategi komunikasi
pemasaran melalui berbagai macam program dan promosi-promosi

yang sesuai dengan keadaan pandemi covid-19.

6. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Wardhana, 2020) yang berjudul
“Strategi ~ Komunikasi ~ Humas  Pemkot  Madiun  Dalam
Mensosialisasikan Program Kerja Pemerintah Melalui Media Sosial”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menghasilkan temuan
manfaat media sosial dalam penyebaran informasi-informasi terkait

berita pemerintahan terutama program kerja pemerintah Kota Madiun.

7. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Musyaffa & Ahmadi, 2023) yang
berjudul “Strategi Komunikasi PT. G dalam Menangani Isu Negatif di
Media Sosial”. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan hasil yang menunjukkan manfaat media sosial dalam
memberikan klarifikasi dan juga memberikan informasi yang sesuai

dalam menangani isu-isu negatif yang dialami oleh PT. G.

8. Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Rizani, 2020) yang berjudul
“Strategi Komunikasi Pemasaran CV. Mitra Aroma Dalam
Meningkatkan Penjualan Produk Melalui Media Sosial Instagram”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menghasilkan temuan



10.

yang menunjukkan bagaimana penerapan strategi komunikasi
pemasaran mereka dengan berbagai macam program dan promosi-
promosi produk CV. Mitra Aroma melalui platform media sosial

Instagram.

Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmaniar & Lestari, 2019) yang
berjudul “Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi Literasi Digital
Melalui Media Sosial Instagram Kementerian Komunikasi dan
Informatika”. Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif,
menghasilkan temuan yang menunjukkan pengimplementasian
berbagai macam strategi komunikasi dalam melakukan sosialisasi
terkait edukasi literasi digital kepada masyarakat melalui media sosial

Instagram Kominfo.

Pada Penelitian yang dilakukan oleh (JF Lisapaly, LJ Tjahyana, 2022)
yang berjudul “Strategi Media Sosial Brand Kopi Titik Koma Di Masa
Pandemi Covid-19 Melalui Media Sosial Instagram”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, menghasilkan temuan yang
menunjukkan strategi-strategi komunikasi pemasaran coffee shop Kopi
Titik Koma di masa pandemi covid-19 melalui media sosial Instagram

mereka.



Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

masyarakat.

No Penelitian Penulis Persamaan dengan | Perbedaan dengan
Terdahulu Penelitian Penelitian

1 | Implementasi Sukmana, Persamaan pada Perbedaan pada
Strategi R.A, penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Komunikasi lyansyah, sama-sama objek yang dituju,
Kesehatan dalam | M. L., menggunakan penelitian ini tertuju
Meyakinkan Wijaya, B. strategi-strategi untuk menyebarkan
Masyarakat untuk | A., komunikasi dalam | informasi  khusus
Pelaksanaan Kurniawati, menyebarkan terkait vaksinasi
Vaksinasi M. F. informasi covid-19 dan tidak
COVID-19 di secara general
Kabupaten Barito menyebarkan
Kuala. berbagai macam

informasi.

2 | Strategi Wahyudi, Persamaan pada Perbedaan pada
Implementasi A A, penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Smart City Kota | Widowati, sama-sama objek yang dituju,
Bandung. Y.R, menggunakan penelitian ini tertuju

Nugroho, strategi-strategi untuk menyebarkan

A A komunikasi dalam | informasi  khusus
menyebarkan terkait

informasi kepada | pembangunan dan

pengaplikasian
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Smart City Kota

Bandung saja.

Strategi Parmana, Persamaan pada Perbedaan pada
Komunikasi R. A penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Humas Kota sama-sama keterlibatan dan
Payakumbuh menggunakan pengurus dalam
Provinsi Sumatera pengimplementasian | penyebaran
Barat Dalam berbagai macam informasi, penelitian
Pengelolaan komunikasi dalam | ini hanya
Informasi  Publik menyebarkan menggambar humas
Melalui ~ Media informasi kepada | yang mengurus dan
Sosial Instagram. masyarakat. mengatur pemberian
informasi-informasi
kepada masyarakat.
Implementasi Romli, R., Persamaan pada Perbedaan pada
strategi Romli, N. | penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
komunikasi A sama-sama objek yang dituju,
“Bandung Juara” menggunakan penelitian ini tertuju

sebagai  bagian
dari city branding

Kota Bandung.

pengimplementasian
berbagai macam
komunikasi dalam
menyebarkan
informasi kepada

masyarakat.

untuk menyebarkan
informasi ~ khusus
terkait

pengimplementasian
program baru dan

membangun  citra




“Bandung  Juara”
untuk Kota
Bandung.

Strategi Saraswati, Persamaan pada Perbedaan pada
komunikasi H.D., penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
pemasaran Afifi, S. sama-sama objek yang dituju,
pariwisata di masa menggunakan penelitian ini tertuju
pandemi COVID- pengaplikasian kepada strategi-
19 strategi-strategi strategi  komunikasi
komunikasi dalam | terkait  pemasaran
menyebarkan dan program-
informasi. program yang sesuai
dengan keadaan saat

wabah covid-109.
Strategi Wardhana, Persamaan pada Perbedaan pada
Komunikasi A A penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Humas Pemkot sama-sama objek yang dituju,
Madiun  Dalam menggunakan penelitian ini tertuju

Mensosialisasikan

Program
Pemerintah
Melalui

Sosial.

Kerja

Media

strategi-strategi
komunikasi dalam
menyebarkan
informasi kepada

masyarakat.

untuk

mensosialisikan

program kerja
pemerintah Kota
Madiun kepada

masyarakat.




Strategi Musyaffa, Persamaan pada Perbedaan pada
Komunikasi PT. | F. D., penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
G dalam | Ahmadi, D. sama-sama objek yang dituju,
Menangani  Isu menggunakan penelitian ini tertuju
Negatif di Media strategi-strategi mengenai  strategi-
Sosial. komunikasi dalam | strategi komunikasi
menyelesaikan dan

suatu masalah atau | pengimplementasian
isu tertentu. yang baik dalam
menangani  isu-isu
negatif melalui

media sosial.
Strategi Rizani, A. Persamaan pada Perbedaan pada
Komunikasi penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Pemasaran  Cv. sama-sama objek yang dituju,
Mitra Aroma menggunakan penelitian ini tertuju
Dalam strategi-strategi kepada strategi-

Meningkatkan
Penjualan Produk
Melalui  Media

Sosial Instagram.

komunikasi dalam
menyebarkan
informasi kepada

masyarakat.

strategi  komunikasi

terkait  pemasaran
dan program-
program khusus
untuk penjualan
produk Cv. Mitra
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Aroma melalui
media sosial.

9 | Strategi Rahmaniar, Persamaan pada Perbedaan pada
Komunikasi AW, penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Dalam Sosialisasi | Lestari, M. sama-sama objek yang dituju,
Literasi  Digital | T. menggunakan penelitian ini tertuju
Melalui  Media strategi-strategi untuk menyebarkan
Sosial Instagram komunikasi dalam | informasi  khusus
Kementerian menyebarkan suatu | terkait vaksinasi
Komunikasi dan informasi kepada | covid-19 dan tidak
Informatika. masyarakat. Lalu | secara general

menggunakan nama | menyebarkan
instansi berbagai macam
pemerintahan yang | informasi.
sama, yakni
Kementrian
Komunikasi dan
Informatika.

10 | Strategi  Media | Lisapaly, J. Persamaan pada Perbedaan pada
Sosial Brand Kopi | F., penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
Titik Koma Di | Tjahyana, sama-sama objek yang dituju,
Masa  Pandemi | L. J., menggunakan penelitian ini tertuju
Covid-19 Melalui | Goenawan, strategi-strategi kepada strategi-

F. komunikasi kepada | strategi komunikasi
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Media Sosial masyarakat
Instagram. terutama melalui
media sosial

Instagram.

terkait  pemasaran
dan program-
program  menarik
untuk Brand Kopi
Titik Koma saat
keadaan wabah

covid-19.

2.2. Landasan Teori

2.2.1 Paradigma Penelitian

Penggunaan pendekatan dalam penelitian sangat penting karena
memengaruhi penelitian secara keseluruhan. Pemilihan pendekatan juga
bergantung pada pemilihan paradigma yang sesuai dengan penelitian.
Paradigma penelitian merupakan suatu kerangka berpikir yang mendasari
penelitian, memberikan pedoman untuk merumuskan pertanyaan
penelitian, memilih metode penelitian, dan menginterpretasikan hasil
penelitian (Al-Haddad, S. A., & Al-Shorbaji, A. 2023:12). Morse, J. M.,
& Richards, T. (2020:3) juga mengatakan bahwa mereka semua setuju
tentang apa arti paradigma sebagai sarana penting untuk melakukan

penelitian.

Paradigma konstruktivisme digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini. Salah satu ciri khas konstruktivisme adalah meyakini bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui pengamatan pasif, tetapi juga

melalui konstruksi aktif oleh individu yang berkeinginan untuk
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memberikan alat untuk memahami peristiwa sosial (Creswell, 2022:46).
Penelitian ini membahas atau menganalisis cara Diskominfo Depok
dalam menyebarkan berbagai macam informasi melalui media sosial
Instagram mereka. Ini adalah alasan mengapa penelitian ini

menggunakan paradigma konstruktivisme.

2.2.2 Komunikasi

Komunikasi adalah hal penting yang selalu ada di kehidupan sehari-
hari baik dalam kehidupan masyarakat ataupun di suatu lembaga. Pada
dasarnya komunikasi mempunyai peran penting bagi manusia, karena
manusia ialah makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan orang
lain. Oleh sebab itu, peran komunikasi sangat penting untuk
menyampaikan sebuah ide, gagasan atau tujuannya kepada orang lain

secara efektif.

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi oleh
individu atau komunikator kepada individu lain. Dalam proses ini,
komunikator menggunakan lambang-lambang bahasa, baik verbal
maupun non-verbal, untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini bisa
berupa perubahan perilaku, pemahaman bersama, atau pembangunan
hubungan. Di dalam komunikasi terdapat empat fungsi, menurut Onong
Uchjana Effendy (2022:20) fungsi komunikasi yaitu, komunikasi
berfungsi untuk menyampaikan informasi, komunikasi berfungsi untuk
mendidik, komunikasi berfungsi untuk menghibur, komunikasi berfungsi
untuk memengaruhi. Komunikasi memiliki tujuan utama untuk
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menghantarkan informasi kepada orang lain agar dapat dimengerti dan

dipahami. Diharapkan informasi tersebut dapat memicu respon atau

umpan balik dari penerima informasi, seperti perubahan positif dalam

sikap, perilaku, atau pengetahuan.

2.2.3 Komunikasi Massa

McQuail (2016:5) mendefinisikan komunikasi massa sebagai Suatu proses

di mana pesan-pesan yang dihasilkan melalui institusi media massa

disebarluaskan kepada khalayak yang luas dan heterogen.

2.2.3.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Menurut  McQuail (2015:502) menjelaskan beberapa

karakteristik utama komunikasi massa, yaitu:

a)

b)

Komunikasi satu arah

Pesan dalam komunikasi massa umumnya mengalir
dari komunikator (media massa) kepada khalayak.
Khalayak memiliki kesempatan yang terbatas untuk

memberikan umpan balik kepada komunikator.

Sifatnya yang impersonal

Komunikasi massa bersifat impersonal, artinya
komunikator tidak menjalin hubungan pribadi dengan

khalayak secara individual.
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c) Sifatnya yang tertunda

Pesan dalam komunikasi massa umumnya direkam
dan disiarkan pada waktu yang berbeda dari saat pesan

tersebut diproduksi.
d) Penggunaan media massa

Komunikasi massa menggunakan berbagai media
massa untuk menyampaikan pesan, seperti surat kabar,

televisi, radio, dan internet.

2.2.4 Pengertian Implementasi

Implementasi adalah proses penerapan suatu program, kebijakan,
atau ide ke dalam praktik nyata. Implementasi yang efektif membutuhkan
perencanaan yang matang, komunikasi yang jelas, dan kepemimpinan

yang kuat (Rahmawati, L., & Setyowati, 2023:102)

2.2.5 Pengertian Strategi Komunikasi
Berikut beberapa pengertian strategi komunikasi:

a) Strategi komunikasi adalah suatu perencanaan yang sistematis dan
terarah untuk mencapai tujuan komunikasi yang efektif dan efisien
(Alam & Hidayat, 2023:365).

b) Dalam jurnalnya "Jurnal llmu Komunikasi" berjudul "Strategi
Komunikasi Pemasaran Digital UMKM di Era Pandemi Covid-19"
mendefinisikan strategi komunikasi sebagai suatu rencana yang
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tersusun rapi dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan
komunikasi tertentu (Widjaja, 2021:243).

c) Strategi komunikasi adalah suatu seni dan ilmu dalam merumuskan
rencana untuk mencapai tujuan komunikasi yang efektif dan efisien
(Purwanto, D. J., & Susilo, 2021).

d) Dalam jurnalnya "Jurnal Komunikasi UNPAD" berjudul "Strategi
Komunikasi Pembentukan Citra Positif Universitas di Media
Sosial™ mendefinisikan strategi komunikasi sebagai suatu rencana
yang disusun untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu dengan
menggunakan berbagai elemen, seperti penetapan tujuan,
pemilihan media, penyusunan pesan, dan evaluasi hasil (Suryani,
R., & Sari, 2023).

e) Strategi komunikasi adalah suatu kerangka berpikir dan tindakan
yang terencana untuk mencapai tujuan komunikasi yang efektif dan

efisien (Dewi, N. K., & Rahmawati, 2020).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, strategi komunikasi dapat
dipahami sebagai suatu rencana yang disusun untuk mencapai tujuan
komunikasi tertentu dengan menggunakan berbagai elemen, seperti
penetapan tujuan, pemilihan media, penyusunan pesan, dan evaluasi
hasil. Strategi komunikasi yang efektif dapat membantu organisasi atau

individu untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih mudah dan efisien.
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2.2.5.1 Manfaat Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi yang efektif memberikan banyak manfaat

bagi individu maupun organisasi. Dengan strategi komunikasi

yang tepat, komunikasi dapat menjadi alat yang ampuh untuk

mencapai tujuan, membangun hubungan yang kuat, dan meraih

kesuksesan.

Berikut beberapa manfaat strategi komunikasi menurut

(Effendy, 2023:425):

a)

b)

Meningkatkan Keefektifan Komunikasi

Manfaat utama  strategi komunikasi  adalah
meningkatkan keefektifan penyampaian pesan. Dengan
strategi yang tepat, pesan dapat tersampaikan dengan jelas,
mudah dipahami, dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Hal ini penting dalam berbagai konteks, seperti

komunikasi bisnis, pendidikan, dan interpersonal.

Membangun Hubungan yang Kuat

Strategi komunikasi yang efektif dapat membantu
membangun hubungan yang kuat dan positif dengan
audiens. Hal ini penting untuk meningkatkan kepercayaan,
kerjasama, dan loyalitas. Manfaat ini dapat dirasakan
dalam berbagai konteks, seperti komunikasi organisasi,

pemasaran, dan hubungan masyarakat.
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c)

d)

Meningkatkan Kinerja Organisasi

Strategi komunikasi yang tepat dapat membantu
meningkatkan kinerja organisasi, seperti meningkatkan
produktivitas  karyawan, meningkatkan  kepuasan
pelanggan, menarik investor dan mitra baru, memperkuat

citra dan reputasi organisasi.

Mengurangi Miskomunikasi dan Konflik

Strategi komunikasi yang efektif bagaikan kunci untuk
membuka pintu pemahaman yang sama. Dengan
menerapkan strategi ini, kita dapat meminimalisir
kesalahpahaman dan perselisihan yang seringkali muncul
akibat perbedaan interpretasi pesan. Baik dalam lingkup
keluarga, tim kerja, maupun komunitas, komunikasi yang
lancar dan harmonis merupakan fondasi penting. Strategi
komunikasi yang efektif dapat membantu kita mencapai

tujuan bersama dengan lebih mudah dan efisien.

Mencapai Tujuan Komunikasi

Strategi komunikasi yang tepat dapat membantu
mencapai tujuan komunikasi dengan mengidentifikasi
target audiens dengan tepat, memilih pesan yang sesuali,
memilih saluran komunikasi yang tepat, dan mengukur

efektivitas komunikasi.
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2.2.5.2 Indikator-Indikator Strategi Komunikasi

a)

b)

Perencanaan

Perencanaan strategi komunikasi merupakan proses
yang terstruktur dan sistematis untuk mencapai tujuan
komunikasi yang diinginkan. Proses ini melibatkan penetapan
tujuan, analisis situasi, pengembangan strategi, implementasi,
dan evaluasi (Cahyani, R. A., & Ruslan, 2023).
Implementasi

Implementasi  strategi komunikasi adalah proses
kompleks yang melibatkan berbagai pihak, seperti pengirim
pesan, penerima pesan, dan saluran komunikasi. Keberhasilan
implementasi strategi komunikasi membutuhkan koordinasi
dan kerjasama yang efektif antara semua pihak yang terlibat
(Sari, D. R., & Sunandar, 2020:23).
Evaluasi
Evaluasi strategi komunikasi merupakan proses yang
sistematis untuk menilai efektivitas strategi komunikasi yang
telah diterapkan. Evaluasi ini membantu organisasi untuk
memahami apakah strategi komunikasi mereka telah
mencapai tujuan yang diinginkan dan untuk mengidentifikasi

area yang perlu diperbaiki (Lau, R. Y., & Liu, Y., 2023:12).
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2.2.6 Pengertian Media Sosial

Berdasarkan karya Rulli Nasrullah "Media Sosial: Perspektif Komunikasi,
Budaya, dan Sosioteknologi” (2017). Karena perkembangan teknologi yang
semakin maju, media sosial menjadi fenomena. Media sosial telah menjadi
platform utama untuk menjalin hubungan dan menyebarkan informasi.
Perkembangan teknologi yang pesat telah mempermudah dan mempercepat
pertukaran informasi. Hal ini membawa dampak positif bagi berbagai pihak,
termasuk pelaku bisnis dan instansi pemerintah. Media sosial, yang dikenal
sebagai jejaring sosial online, menawarkan banyak keuntungan. Salah satu
contohnya adalah Instagram, yang dapat dimanfaatkan oleh pengusaha untuk

mempromosikan produk mereka secara efektif.

2.2.7 Pengertian Instagram

Dalam bukunya "Instagram Marketing for Beginners" (2020), Jefferly
Helianthusonfri memberikan definisi Instagram. Instagram adalah salah satu
platform media sosial yang sangat populer dan disukai di Indonesia. Menurut
data survei We Are Social menunjukkan bahwa Instagram menempati posisi
keempat sebagai platform media sosial terpopuler di Indonesia, setelah
beberapa platform lainnya. Popularitas Instagram yang melonjak ini membawa
dampak positif bagi berbagai sektor, khususnya bagi instansi pemerintah dalam
menyebarkan informasi kepada masyarakat. Lebih dari sekedar platform
hiburan, Instagram telah menjelma menjadi media sosial yang digemari banyak
orang. Hal ini menjadikan Instagram sebagai sarana komunikasi yang ideal, tak

terkecuali bagi instansi pemerintah dalam menjangkau masyarakat luas.
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Keunggulan lain Instagram terletak pada potensinya sebagai platform bisnis
yang menjanjikan. Berbagai jurnal pun telah mengkaji efektivitas Instagram
dalam kegiatan bisnis, membuktikan potensinya sebagai alat promosi yang

ampuh di era digital.

2.2.7.1 Instagram Diskominfo Depok

Media sosial Instagram Diskominfo Depok memiliki 2 akun
Instagram, vyaitu @pemkotdepok & @diskominfodepok. Namun
peneliti hanya mengambil akun @pemkotdepok sebagai objek
penelitian yang dimana mempunyai 58 ribu followers. Di dalam
Instagram Diskominfo Depok sendiri menyediakan beberapa konten
informasi yang berupa infografis ataupun video. Menurut peneliti,
dilihat dari followers Instagram Diskominfo Depok sendiri lebih

cenderung ke mayoritas warga Kota Depok itu sendiri.

2.3. Kerangka Pemikiran

Diskominfo Depok

!

Strategi Komunikasi

!

Media Sosial

Instagram

I

ImplementasiPenyebaran
Masyarakat

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Dalam Kerangka Pemikiran tersebut penulis menyimpulkan bahwa dalam
implementasi penyebaran informasi kepada masyarakat yang digunakan
Diskominfo Depok adalah menggunakan platform media sosial Instagram.
yang dimana dalam penyebaran informasi tersebut terdapat strategi-strategi
komunikasi yang bertujuan agar lebih mudah dipahami, dapat diakses dengan
mudah, dan dijangkau oleh banyak setiap lapisan masyarakat terutama

masyarakat Kota Depok itu sendiri.
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3.1.

3.2.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam bentuk
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini adalah melibatkan
peneliti yang terlibat langsung dalam kegiatan suatu kelompok masyarakat
dan melibatkan peneliti yang melakukan wawancara mendalam dengan
individu-individu tertentu. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian
yang memiliki sasaran terbatas tetapi kedalaman data tak terbatas, menurut
Sugiyono (2017), hasil penelitian lebih baik jika data yang diperoleh atau

dikumpulkan lebih berkualitas.

Penelitian ini menggunakan studi kasus, yaitu metode penelitian
kualitatif yang mendalami penerapan strategi komunikasi. Strategi ini dikaji
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Tujuan studi kasus ini
adalah untuk memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam tentang strategi
komunikasi yang digunakan dalam menyebarkan informasi melalui media

sosial Instagram.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian/riset yang akan dilakukan dalam penelitian ini pada
Gedung Dibaleka 1l Komplek Balaikota Depok Lantai 7, Dinas Komunikasi
dan Informatika, yang beralamatkan pada JI. Margonda Raya No. 54 Depok.
Penelitian dilakukan dengan kurun waktu selama 3 bulan yang dimulai pada

bulan April - Juni 2024.
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3.3. Unit Analisis

Unit analisis adalah semua elemen yang diteliti untuk memberikan
gambaran singkat mengenai keseluruhan unit yang dianalisis. Unit analisis
dapat berupa individu, objek, peristiwa, atau aktivitas yang dilakukan oleh

individu atau kelompok yang menjadi subjek penelitian.

Penelitian ini melibatkan pihak-pihak yang berperan penting dalam
menunjang kelancaran proses penelitian. Unit analisis penelitian ini adalah
pihak yang bekerja langsung di instansi Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) Depok. Peneliti ingin menganalisis bagaimana implementasi
strategi komunikasi Diskominfo Depok dalam menyebarkan informasi melalui

media sosial Instagram.

3.4. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah elemen penelitian yang menggambarkan
karakteristik dari masalah yang akan diteliti. Berdasarkan teori-teori yang telah
dijelaskan sebelumnya, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh Diskominfo Depok
dalam upaya menyebarkan informasi melalui media sosial Instagram. definisi

konseptual untuk masing-masing variabel yang diuraikan sebagai berikut:

a. Strategi Komunikasi
Sesuatu rencana yang disusun untuk mencapai tujuan komunikasi
tertentu dengan menggunakan berbagai elemen, seperti perencanaan

strategi, implementasi, dan evaluasi hasil. Strategi komunikasi yang efektif
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dapat membantu organisasi atau individu untuk mencapai tujuan mereka
dengan lebih mudah dan efisien.
b. Diskominfo Depok

Lembaga ini merupakan lembaga pemerintahan yang bertanggung
jawab atas pengembangan dan pengelolaan komunikasi serta teknologi
informasi di wilayah Kota Depok.

Tugas dan fungsi dari lembaga ini yaitu ikut serta dalam pengembangan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, pelayanan dan
penyebaran informasi kepada masyarakat, pengelolaan data dan informasi,
serta pengawasan dalam bidang peraturan komunikasi dan teknologi
informasi.

c. Penyebaran Informasi

Proses menyampaikan informasi kepada publik dengan cara yang jelas,

akurat, dan mudah dipahami.
d. Media Sosial Instagram
Platform yang digunakan untuk menjangkau target audience yang luas

dan interaktif.

3.5. Pemilihan Informan dan Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam penelitian ini melakukan pemilihan informan untuk
memperoleh informasi yang mendalam tentang objek atau situasi yang diteliti.
Informan yang dipilih adalah mereka yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang topik penelitian, sehingga memudahkan peneliti

untuk menggali informasi secara lebih detail. Dalam konteks ini, istilah
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"informan" dapat dipahami secara serupa dengan "responden”, yakni seseorang

yang bisa memberikan wawasan dan data yang relevan.

Tabel 3. 1

Pemilihan Informan

NARASUMBER POSISI BAGIAN

Alma Dwi Nur Jannah, S.1.Kom Pranata Hubungan Masyarakat

Ahli pertama Diskominfo Depok

Bella Lestari Anugerah Operator IKP (Bidang Informasi
dan Komunikasi Publik)

Diskominfo Depok

Penelitian ini berfokus pada individu-individu yang secara aktif terlibat
dalam pengelolaan media sosial Instagram Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) Kota Depok. Peneliti memilih kriteria informan ini dengan
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman

mendalam terkait pengelolaan akun Instagram Diskominfo Depok.

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian.
Hal ini dikarenakan tujuan utama penelitian adalah memperoleh informasi
yang relevan dan akurat. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan metode
pengumpulan data yang tepat. Pemilihan metode yang tepat didasarkan pada

jenis penelitian dan masalah yang ingin dikaji.

Peneliti melakukan observasi pada objek yang ingin diteliti, dan kemudian

peneliti melakukan wawancara dengan para pihak yang bekerja langsung di
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instansi pemerintah Diskominfo Depok. Metode ini diharapkan dapat mencari
dan mendapatkan data yang diperlukan untuk tujuan penelitian. Proses
pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan metode penelitian yang melibatkan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau perilaku subjek
penelitian. Dalam konteks ini, observasi dilakukan untuk mengkaji
strategi komunikasi yang diimplementasikan oleh Dinas Komunikasi
dan Informatika (Diskominfo) Depok dalam menyebarkan informasi.
b. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah percakapan terstruktur yang melibatkan
dua orang atau lebih, yaitu pewawancara dan narasumber. Tujuan
utama wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan
mendalam dari narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode wawancara untuk mengumpulkan data dari
pihak-pihak yang relevan dengan topik penelitian. Narasumber yang
diwawancarai adalah para informan yang bekerja secara langsung di
lingkungan instansi Diskominfo Depok..
c. Dokumentasi
Merupakan metode pengumpulan data melalui berbagai peninggalan
tertulis, seperti arsip, memo, notulensi, foto, serta buku-buku yang
memuat pendapat, teori, dalil, atau hukum yang relevan dengan topik
penelitian. Dalam konteks penelitian kualitatif, dokumen berfungsi
sebagai pelengkap metode observasi dan wawancara. Data yang

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi meliputi dokumen-dokumen
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yang terkait dengan strategi komunikasi, baik dari hasil wawancara
maupun dari dokumen pendukung seperti surat-surat, dan dokumen

lainnya dari Diskominfo Depok.

3.6. Analisis Data

Penelitian kualitatif memiliki ciri khas dalam proses analisis datanya.
Berbeda dengan penelitian kualitatif yang menganalisis data setelah
pengumpulan selesai, penelitian kualitatif memulai analisis datanya sejak awal,
bahkan sebelum terjun ke lapangan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan fleksibel terhadap data
yang terkumpul. Proses penelitian kualitatif menghasilkan data yang kaya dan
beragam, seperti kata-kata, kalimat, skema, dan gambar/foto. Data ini
kemudian diubah dan diklasifikasikan menjadi data kualitatif yang siap
dianalisis. Peneliti menggunakan analisis non-statistik dengan menggunakan
pola pikir deduktif dan induktif. Pendekatan deduktif dimulai dengan teori atau
konsep yang telah ada, kemudian diterapkan pada data untuk menemukan pola
dan makna. Sedangkan pendekatan induktif memulai dengan data yang

terkumpul, kemudian ditarik kesimpulan dan teori baru.

a. Logika Deduktif
Logika deduktif mengacu pada penalaran yang bersifat deduktif, yaitu
penalaran yang mengarah pada suatu kesimpulan yang pasti ada.

b. Logika Induktif
Logika induktif berfokus pada cara berpikir yang tepat untuk menarik

kesimpulan umum dari pengamatan terhadap kasus-kasus khusus.
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Kesimpulan umum yang dihasilkan bersifat probabilistik, artinya memiliki
kemungkinan untuk benar, tetapi tidak mutlak. Penalaran induktif
dilakukan dengan menganalisis sejumlah kecil fenomena dan menarik
kesimpulan yang diharapkan dapat diterapkan secara umum. Kesimpulan
ini didasarkan pada pola atau keteraturan yang diamati pada kasus-kasus

khusus.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Perusahaan

e
I<()mme

KOTA DEPOK

Gambar 4. 1 Logo Diskominfo Depok

Sumber: (diskominfo.depok.go.id)

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok (Diskominfo Depok)

merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang

dulunya bernama Kantor Arsip, Perpustakaan dan Telematika Kota

Depok. Pembentukannya didasarkan pada Peraturan Daerah Kota

Depok Nomor 16 Tahun 2003 tentang Pembentukan dan Susunan

Organisasi Perangkat Daerah.
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Seiring perkembangan waktu, Kantor Arsip, Perpustakaan dan
Telematika Kota Depok dibagi menjadi dua, yaitu Kantor Arsip dan
Perpustakaan Kota Depok dan Dinas Komunikasi dan Informasi Kota
Depok. Awalnya, Diskominfo Depok berkantor di Gedung Setda
(Balaikota) Lantai 5, Jalan Margonda Raya No.54, Depok, dengan
nomor telepon (021) 7720-0011 dan faks (021) 776-4410. Sejak Senin,
24 Maret 2014, Diskominfo Depok menempati gedung baru di

Gedung Dibaleka Il Lantai 7.

Lembaga ini didirikan pada bulan Januari 2009 dengan nama Dinas
Komunikasi dan Informasi. Pembentukannya dilandaskan pada dua
peraturan:
1. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah.
2. Peraturan Walikota Depok Nomor 26 Tahun 2008 Tentang
Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan

Informasi.

Pada awal berdirinya, Dinas Komunikasi dan Informasi memiliki
struktur organisasi yang terdiri dari Sekretariat, dua Bidang, Unit
Pelaksana Teknis Dinas, dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Sekretariat membawahi dua Sub Bagian, yaitu:

1. Sub Bagian Umum, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

2. Sub Bagian Keuangan
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Terdapat dua bidang utama dalam struktur organisasi ini Yyaitu
Teknologi Informasi dan Postelekomunikasi, serta Diseminasi
Informasi. Masing-masing bidang memiliki strukturnya sendiri,

dengan memiliki 2 seksi:

1. Seksi Pengembangan dan Perencanaan Teknologi Informasi

2. Seksi Pembangunan dan Pengendalian Informasi.

Bidang Pos Telekomunikasi dan Diseminasi  Informasi,

membawahkan 2 seksi terdiri dari:

1. Seksi Pengendalian Pos Telekomunikasi dan Penyiaran

2. Seksi Diseminasi Informasi.

Demi memperluas cakupan kinerjanya dalam mencapai visi dan misi,
pada Januari 2012, OPD (Organisasi Perangkat Daerah) mengalami
perubahan nama menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika.
Transformasi ini menandai perluasan peran dan tanggung jawabnya
dalam bidang komunikasi dan informatika. Struktur internal
Diskominfo terdiri dari Sekretariat, Tiga Bidang, Unit Pelaksana

Teknis Dinas dan Kelompok Jabatan Fungsional, berdasarkan:

1. Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2011 tanggal 29 Desember
2011 Tentang Perubahan Kedua Atas Perda Nomor 8 Tahun
2008 Tentang Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

2. Peraturan Walikota Depok Nomor 56 Tahun 2011 Tentang
Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan

Informatika.
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3. Struktur Organisasi yang berubah hanya ada penambahan
bidang dari sebelumnya dua bidang menjadi tiga bidang yaitu:
A. Bidang Data dan Informasi, membawahkan 2 Seksi
terdiri dari Seksi Data dan Aplikasi dan Seksi
Pengendalian Informasi.
B. Bidang Teknologi Informatika, membawahkan 2 Seksi
terdiri dari Seksi Pengembangan Infrastruktur dan Seksi
Pos dan Telekomunikasi.
C. Bidang Informasi Publik, membawahkan 2 Seksi terdiri
dari Seksi Kemitraan dan Seksi Diseminasi Informasi

Publik.

Sejak didirikan, Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo)
Kota Depok telah dipimpin oleh berbagai figur kompeten. Berikut
adalah daftar Kepala Dinas Diskominfo Depok beserta masa

jabatannya:

1. Drs. Norman Sjafaat (PIt. Kepala Dinas: Januari 2009 -
November 2009)

2. Hj. Farah Mulyati, SH, M.Si (PIt. Kepala Dinas: November
2009 - Januari 2010)

3. Drs. Asep Rahmat, M.Si (Kepala Dinas: 2010 - 2011)

4. Ir. Herry Pansila, M.Sc (Kepala Dinas: 2011 - Januari 2013)

5. Dra. Hj. Yulistiani Mochtar, M.M (Kepala Dinas: Januari 2013

- Februari 2014)
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Mohammad Fitriawan, ST, MT (Kepala Dinas: Februari 2014
- Maret 2016)

Ir. Widyati Riyandani (PIt. Kepala Dinas: Maret 2016 -
Desember 2017)

drg. Hardiono Sp. Bm (PIt. Kepala Dinas: Desember 201 - Mei
2017)

Dr. Sidik Mulyono, B.Eng., M.Eng (Kepala Dinas: Mei 2017 -

Agustus 2021)

10. Drs. Manto M.Si. (Kepala Dinas: September 2021 - Sekarang).

2. Visi dan Misi

Dinas Komunikasi dan Informatika memiliki sebuah visi, yaitu “Kota

Depok yang Unggul, Nyaman dan Religius”. Lalu Diskominfo

Depok juga memiliki berbagai misi sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kualitas Pelayanan Publik yang Profesional dan
Transparan.

Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Religius,
Kreatif dan Berdaya Saing.

Mengembangkan Ekonomi yang Mandiri, Kokoh dan
Berkeadilan berbasis Ekonomi Kreatif.

Membangun Infrastruktur dan Ruang Publik yang Merata,
Berwawasan Lingkungan dan Ramah Keluarga.
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat dalam melaksanakan

Nilai-nilai Agama dan menjaga Kerukunan antar Umat
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Beragama serta meningkatkan Kesadaran Hidup Berbangsa

dan Bernegara.

4.1.2 Struktur Organisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Depok
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan sebagian urusan pemerintahan daerah di bidang komunikasi
dan informatika. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Dinas dibantu
oleh seorang Sekretaris dan tiga Sub Bagian, yaitu Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian yang bertugas menjalankan sebagian fungsi Sekretariat
di bidang umum dan kepegawaian, Sub Bagian Keuangan yang bertugas
menjalankan sebagian fungsi Sekretariat di bidang keuangan, serta Sub
Bagian Perencanaan dan pelaporan yang bertugas menjalankan sebagian
fungsi Sekretariat di bidang perencanaan dan pelaporan. Struktur dan
tugas Diskominfo Kota Depok ini dirancang untuk memastikan
kelancaran dan keefektifan pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi

dalam mendukung pencapaian visi dan misi dinas.
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Dinas Kominfo Depok

Sumber: (diskominfo.depok.go.id)

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Depok

menjalankan tugas dan fungsinya melalui tiga bidang utama, yaitu:

1. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik

a. Seksi Pengelolaan Komunikasi Publik
Bertanggung jawab  untuk  merumuskan dan
melaksanakan kebijakan di bidang komunikasi publik.

b. Seksi Pengelolaan Informasi Publik
Bertanggung jawab untuk mengelola dan menyediakan
informasi publik bagi masyarakat.

c. Seksi Kemitraan Media Publik
Bertanggung jawab untuk menjalin dan membina

kemitraan dengan media publik.
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2. Bidang Aplikasi dan Informatika

a. Seksi Infrastruktur Jaringan
Bertanggung jawab untuk membangun, mengelola, dan
memelihara infrastruktur jaringan.

b. Seksi Infrastruktur Pusat Data
Bertanggung jawab untuk membangun, mengelola, dan
memelihara infrastruktur pusat data.

c. Seksi Keamanan Informasi dan Persandian
Bertanggung jawab untuk menjaga keamanan informasi

dan persandian

3. Bidang Statistik dan Persandian
a. Seksi Statistik
Bertanggung jawab untuk mengumpulkan, mengolah,

dan menyediakan data statistik.

b. Seksi Persandian
Bertanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan

persandian.

Selain itu, Diskominfo Kota Depok juga memiliki kelompok Jabatan
Fungsional yang terdiri dari berbagai profesi, seperti Pranata Hubungan
Masyarakat, Analis Kebijakan, dan Penata Tata Kelola Teknologi
Informasi. Kelompok Jabatan Fungsional ini bertugas untuk menjalankan
tugas-tugas Diskominfo secara profesional sesuai dengan keahlian,

keterampilan, dan kebutuhan.
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4.2. Analisis Hasil Wawancara

Peneliti akan menguraikan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
dalam penelitian di lapangan dengan judul "Implementasi Strategi
Komunikasi Diskominfo Depok Dalam Menyebarkan Informasi Melalui
Media Sosial Instagram”. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat pesat menunjukkan bahwa industri ini kini telah mencapai tahap
mobilitas yang sangat kompleks. Oleh karena itu, pemahaman tentang
berbagai peralatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi sangat
penting. Hal ini meliputi mengenal dan menggunakan peralatan tersebut agar
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan potensi. Salah satu cara untuk
mencapai tujuan ini adalah dengan memanfaatkan media komunikasi online

yaitu media sosial.

Hasil ~ penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk
mengumpulkan data. Hal ini dipilih untuk mendapatkan wawasan yang luas
dan otentik dari para informan. Peneliti merancang struktur wawancara yang
fleksibel, sehingga memungkinkan informan untuk berbicara secara bebas dan
mengungkapkan penjelasannya secara mendalam. Jika informasi yang
diberikan informan belum jelas, peneliti akan mengajukan pertanyaan
lanjutan untuk menggali informasi lebih dalam. Dengan cara ini, peneliti dapat
memperoleh data yang lengkap dan terperinci, sehingga memungkinkan untuk

melakukan analisis yang komprehensif.

Teknik Wawancara mendalam ini membantu peneliti memahami lebih
baik bagaimana Dinas Komunikasi dan Informatika Depok menjalankan

strategi komunikasi mereka melalu platform media sosial Instagram. Peneliti
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tidak hanya mengumpulkan informasi deskriptif, tetapi juga mendapatkan

wawasan berharga tentang keberhasilan dan tantangan dalam penerapan

strategi tersebut. Analisis hasil wawancara ini diharapkan dapat memberikan

gambaran yang jelas dan nyata tentang upaya Dinas Komunikasi dan

Informatika Depok dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat Kota

Depok melalui Instagram. Peneliti menjelaskan hasil wawancara menjadi 3

indikator dan diuraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi komunikasi Diskominfo Depok dalam

menyebarkan informasi

a.

Informasi dan Konten Apa Saja Yang Akan Disebarluaskan
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi,
ditemukan bahwa Diskominfo Depok menerapkan berbagai
perencanaan strategi komunikasi dalam menyebarkan informasi
kepada masyarakat. Strategi-strategi ini meliputi pembuatan
infografis dan informasi melalui video, serta pembuatan konten-
konten untuk mengedukasi masyarakat terutama masyarakat
Kota Depok. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Alma sebagai

berikut:

“Konten-konten yang akan dibuat dan disebarluaskan oleh
Diskominfo Depok itu berupa infografis dan konten-konten
dalam bentuk video. Isi dari konten-konten tersebut bisa berupa

sebuah informasi edukasi, maupun ajakan.”
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa Diskominfo Depok juga telah memiliki perencanaan
strategi komunikasi terkait apa saja konten-konten yang akan
disajikan dan diberikan kepada audiens, yaitu berupa infografis
dan konten-konten video yang berisi sebuah informasi, edukasi

maupun ajakan langsung kepada audiens.

. Target Audiens

Target sebuah audiens merupakan salah satu langkah awal yang
perlu diperhatikan dalam setiap perencanaan strategi
komunikasi. Dengan memahami dan memiliki target audiens
yang jelas, maka strategi yang akan diimpelentasikan ke
depannya akan lebih efektif dan efisien, sehingga tujuan awal
yang akan dicapai akan dapat berjalan dengan lancar. Berikut
merupakan pendapat mengenai target audiens menurut Ibu

Alma;

“Target audiens yang Diskominfo Depok tuju ialah memberikan
konten-konten kepada semua masyarakat, akan tetapi sudah pasti
Diskominfo Depok lebih tertuju langsung kepada masyarakat

Kota Depok itu sendiri.”
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa
Dinas Komunikasi dan Informatika Depok memiliki target
audiens yang akan dituju yaitu kepada semua masyarakat,

terutama masyarakat Kota Depok itu sendiri.

Pemilihan dan Pemanfaatan Media Sosial Instagram

Memilih sebuah platform sebagai media dan alat dalam
menyebarkan berbagai macam informasi merupakan salah satu
hal yang perlu direncanakan. Hal tersebut sangat diperhatikan
oleh Diskominfo Depok dalam memilih sebuah platform media
sosial agar dapat mudah diterima dan dijangkau oleh banyak
audiens. Dinas Komunikasi dan Informatika depok memilih
berbagai macam platform media sosial, seperti Instagram,
Facebook, dan Tiktok untuk menjangkau audiens yang lebih luas
dan beragam, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Alma sebagai

berikut:

“Kita memposting sebuah konten-konten informasi dan
sebagainya itu melalui 3 platform media sosial, yaitu Facebook,

Tiktok dan juga Instagram.”

Dinas Komunikasi dan Informatika Depok memilih 3 platform
media sosial yang akan dijadikan sebagai platform media sosial
utama untuk mereka karena Facebook, Tiktok dan Instagram

dinilai masih relevan dan mudah dijangkau oleh banyak audiens
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dari berbagai kalangan. Dengan adanya pemilihan Instagram
sebagai salah satu media sosial mereka dalam menyebarkan
informasi, Diskominfo Depok menilai bahwa platform media
sosial Instagram sangat efektif, mengingat masyarakat Indonesia
terutama masyarakat Kota Depok banyak menggunakan media

sosial tersebut. Berikut ungkapan yang diberikan oleh Bu Alma:

“Alasan kita tetap konsisten untuk terus menyebarkan informasi
lewat sana karena kita sudah memiliki followers yang cukup
banyak ya, terutama di platform Instagram. Lagipula siapa yang
tidak kenal Instagram di jaman sekarang? Banyak kaum dari
kalangan remaja hingga dewasa bahkan lansia menggunakan
platform Instagram sebagai media informasi atau hiburan untuk
mereka. Karena hal itulah kita yakin akan menjangkau lebih
banyak audiens dan yang terpenting itu dapat menjadi sumber

informasi kepada masyarakat Depok itu sendiri.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa Diskominfo Depok memilih dan memanfaatkan platform
media sosial Instagram sebagai salah satu platform mereka
dalam menyebarkan informasi karena dinilai sangat efektif,
efisien, mudah dipahami, dan mudah dijangkau oleh banyak
kalangan masyarakat Indonesia terutama masyarakat Kota

Depok itu sendiri.
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d. Penentuan Jadwal Konten
Menetapkan penentuan jadwal konten juga merupakan hal yang
patut direncanakan. Penjadwalan konten juga termasuk aspek
penting dalam perencanaan strategi komunikasi. Dengan adanya
strategi ini diyakini dapat meningkatkan jangkauan dan
keterlibatan audiens dalam konten-konten yang disajikan oleh
Diskominfo Depok, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Alma

sebagai berikut:

“Dalam penjadwalan konten-konten yang ditayangkan atau
diposting oleh Diskominfo Depok, kita menyesuaikan dengan
pasar. Kita memposting sebuah informasi dan konten-konten
biasanya di jam-jam yang biasanya orang melihat media sosial,
salah satu contohnya adalah di jam makan siang. Tujuannya
adalah balik lagi agar bisa diliat lebih banyak orang dan juga
melibatkan lebih banyak orang setelah melihat konten-konten
dari Diskominfo Depok. Lalu kita juga memposting berupa

peringatan-peringatan hari besar sesuai dengan kalender”.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa Diskominfo Depok juga telah memiliki perencanaan
strategi  komunikasi terkait penjadwalan konten untuk
menjangkau audiens yang lebih banyak dan juga agar
masyarakat dapat bisa ikut terlibat dalam konten-konten yang

disajikan oleh Diskominfo Depok.
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2. Implementasi Strategi Komunikasi Diskominfo Depok Dalam
Menyebarkan Informasi
a. Konten dan Informasi Yang Dibagikan
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi,
ditemukan bahwa Diskominfo Depok memberikan sebuah
informasi dan konten-konten yang bermanfaat kepada
masyarakat. Konten-konten tersebut berisi sebuah berita-berita
harian, informasi terkait program-program pemerintah Kota
Depok, dan lain-lain. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Alma

sebagai berikut:

“Konten-konten yang kita sudah implementasikan dan sudah
diposting itu biasanya berupa informasi harian di Kota Depok,
rangkuman konten-konten yang telah diposting dalam
seminggu berupa bentuk video, lalu ada informasi program-
program positif yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota
Depok dan juga biasanya menyediakan konten infografis dalam

merayakan peringatan hari besar nasional.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan
bahwa Diskominfo Depok sudah menjalankan dan
mengimplementasikan strategi yang awal direncanakan seperti
pembuatan konten-konten dalam bentuk dan video yang berisi

berbagai macam informasi dan juga edukasi.
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b. Proses Pembuatan Konten dan Pihak Yang Terlibat
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang mendalam,
proses dan pembuatan konten dilakukan oleh banyak pihak.
Proses dalam pembuatan konten yang dibuat juga berbeda-
beda dan pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan konten
Diskominfo itu terdiri dari bidang Informasi dan Komunikasi
Publik, Humas, dan juga Tim Jurnalis. seperti yang

diungkapkan oleh Mba Bella sebagai berikut:

“Untuk proses dan pembuatan konten-konten Diskominfo
Depok itu melibatkan berbagai macam-macam pihak, seperti
tim jurnalis yang mencari berbagai macam informasi ke
berbagai tempat setiap harinya, lalu ada tim humas yang
merencanakan konten-konten apa saja yang layak tayang, dan
juga dari bidang IKP (informasi dan komunikasi publik) yang
mengelola dan mengatur semua konten yang akan dibagikan
ke media sosial dari Dinas Komunikasi dan Informatika Depok

setelah mendapatkan persetujuan dari pihak Humas.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa konten-konten yang dibuat oleh
Diskominfo Depok itu dibuat setiap hari dan melibatkan
berbagai macam pihak, serta setiap pihak mempunyai
tanggung jawab sendiri dalam proses pembuatan konten

hingga diterbitkan/dibagikan ke media sosial.
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c. Menanggapi dan Menangani Saran dan Kritik
Masyarakat
Kritik dan saran dari masyarakat merupakan faktor penting
bagi Diskominfo Depok. Dengan adanya respon dan timbal
balik dari masyarakat, Diskominfo Depok dapat mendengar
keluh-kesah dan saran apa saja yang dapat dijadikan bahan dan
acuan agar Diskominfo Depok ke depannya dapat memberikan
informasi dan konten-konten yang lebih baik dan menarik lagi.

Seperti yang diungkapkan Mba bella sebagai berikut:

“Untuk kritik dan saran-saran dari masyarakat seperti dari
kolom komentar, biasanya kita baca terlebih dahulu, beberapa
komentar juga ada yang kita balas secara langsung, lalu kita
biasanya mengumpulkan kritik dan saran yang positif satu

persatu untuk kita bahas nanti saat melakukan evaluasi.”

3. Evaluasi dan Hasil
a. Metrik dan Indikator Keberhasilan
Diskominfo Depok menggunakan berbagai metrik dan
indikator untuk mengevaluasi keberhasilan Diskominfo Depok
dalam menyebarkan konten-konten di media sosial Instagram.
Indikator yang digunakan meliputi jumlah penyebutan di
media, engagement di media sosial seperti likes, shares, dan
comments, serta feedback langsung dari masyarakat. Selain itu,

peningkatan jumlah followers baru dan retensi followers juga
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menjadi salah satu metrik yang penting. Pengukuran ini
memungkinkan Diskominfo Depok untuk memahami
bagaimana konten-konten dan informasi yang dibagikan
diterima oleh audiens dan seberapa efektif implementasi
strategi yang direncanakan tersebut dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan. Mba Bella menjelaskan pentingnya berbagai

metrik ini dalam evaluasi

“Kita biasanya mengukur metrik kenaikan dan penurunan
melalui Insight yang disediakan langsung oleh platform media
sosial Instagram itu sendiri. Insight itu isinya memberi tahu
berapa likes, comments, dan shares di tiap postingan kita
secara real-times, dan juga berisi rangkuman-rangkuman

informasi traffic dari total setiap postingan dalam sebulan”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa Diskominfo Depok melihat metrik dan
indikator keberhasilan dengan cara melihat likes, comments

dan shares melalui fitur yang bernama Insight.

. Pihak Yang Bertanggung Jawab

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pihak yang
bertanggung jawab dalam mengumpulkan data dan
menganalisis data untuk Diskominfo Depok ialah bagian dari

bidang informasi dan komunikasi publik. Tim dari divisi
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bidang IKP lah yang mengumpulkan semua data dan juga
feedback dari seluruh platform media sosial, salah satunya
adalah Instagram. Seperti yang diungkapkan oleh Mba Bella
sebagai berikut:

“Untuk pihak yang mengelola media sosial itu tim dari bidang
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), tim IKP akan
mengumpulkan semua metrik dan umpan balik dari semua
media sosial, seperti Instagram. Setelah data-data tersebut
dikumpulkan, nanti akan digunakan sebagai bahan evaluasi

pada akhir bulan.”

Pentingnya Evaluasi Rutin

Evaluasi rutin sangat penting untuk mengetahui apa yang
berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. Dengan melakukan
evaluasi rutin, strategi komunikasi dapat terus disesuaikan agar
selalu relevan dan efektif, serta memastikan hasil maksimal.
Proses evaluasi ini juga membantu Dinas Komunikasi dan
Informatika Depok untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam
respons audiens, serta untuk membuat keputusan strategis
berdasarkan data yang akurat dan terkini. Rutin melakukan
evaluasi memungkinkan Diskominfo Depok untuk tetap agile
dan responsif terhadap perubahan dan dinamika pasar.
Evaluasi yang konsisten membantu perusahaan untuk tidak
hanya mempertahankan yang sedang berjalan tetapi juga untuk

melakukan inovasi dan perbaikan yang berkelanjutan. Dengan
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memahami apa yang berhasil, perusahaan dapat memperkuat

strategi yang sudah efektif, sementara mengetahui apa yang

tidak berhasil memberikan kesempatan untuk memperbaiki

dan mencoba pendekatan baru, terdapat 5 poin penting dalam

evaluasi diantaranya:

Evaluasi rutin untuk mengetahui apa yang berhasil dan
apa yang perlu diperbaiki

Menyesuaikan strategi komunikasi agar selalu relevan
dan efektif

Identifikasi tren dan pola dalam respons audiens untuk
membuat keputusan strategis berdasarkan data akurat
Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan
strategi komunikasi di masa depan, fokus pada saluran
dengan engagement tinggi, mengganti pendekatan
tidak efektif, memperbaiki pesan dan konten
berdasarkan feedback dari followers.

Evaluasi dan pengukuran terstruktur memastikan

konten inovatif dan berhasil

Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan strategi

komunikasi di masa depan. Jika suatu platform media sosial

menunjukkan engagement yang tinggi, fokus mungkin akan

lebih ditingkatkan di saluran tersebut. Sebaliknya, pendekatan

yang tidak efektif dapat digantikan dengan strategi lain.
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Feedback dari followers juga membantu memperbaiki pesan
dan konten yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan

audiens target.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, serta data yang diperoleh dan
dikumpulkan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
strategi komunikasi Diskominfo Depok dalam menyebarkan informasi
melalui media sosial Instagram adalah sebagai berikut:
1. Media Sosial
Diskominfo Depok menggunakan platform media sosial Instagram
untuk menyebarkan berbagai macam informasi. Media sosial Instagram
digunakan untuk membantu menjangkau dan mencapai audiens yang
lebih luas. Platform media sosial Instagram ini terbukti efektif dalam
meningkatkan jumlah penyebutan di media, engagement dan juga
traffic.
2. Perencanaan, Implementasi, dan Evaluasi
Dengan melakukan berbagai macam strategi-strategi komunikasi
seperti perencanaan yang jelas, pengimplementasian dan evaluasi hasil
dari keseluruhan. Dengan 3 indikator ini Diskominfo Depok mampu
dan cukup berhasil menjalankan tujuannya dalam menyebarkan dan

menyampaikan informasi kepada masyarakat.

Dengan menggabungkan strategi-strategi ini, Diskominfo Depok berhasil
menyebarkan informasi melalui media sosial Instagram dengan cukup efektif

dan juga sukses. Kesimpulan ini didukung oleh beberapa indikator utama:
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1. Jumlah Penyebutan di Media dan Engagement di Media Sosial
Strategi Komunikasi Diskominfo Depok menghasilkan peningkatan
signifikan dalam jumlah penyebutan di media dan engagement di media
sosial, terutama di media sosial Instagram. Ini menunjukkan bahwa
banyak masyarakat yang terbantu dari informasi dan konten-konten

yang dibagikan oleh Diskominfo Depok.

2. Feedback Followers dan Peningkatan Jumlah Followers Baru
Feedback positif dari followers dan peningkatan jumlah followers baru
menunjukkan bahwa pesan dan strategi komunikasi yang diterapkan
berhasil menarik dan mempertahankan citra Diskominfo Depok
sebagai pemberi informasi yang relevan dan terpercaya untuk

masyarakat.

Dengan demikian, Diskominfo Depok mampu menyebarkan informasi dan
konten-konten melalui strategi komunikasi yang terstruktur dan terintegrasi.
Evaluasi rutin dan penggunaan hasil evaluasi untuk menyempurnakan strategi
di masa depan memastikan bahwa strategi-strategi yang dipakai tetap relevan

dan efektif, serta terus memberikan hasil yang optimal.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang

dapat diajukan untuk Diskominfo Depok dalam mengoptimalkan strategi

komunikasi dalam menyebarkan informasi di masa depan:

1. Peningkatan Interaksi di Media Sosial

Konsistensi dan Kreativitas: Tingkatkan konsistensi dalam
pengunggahan konten di media sosial dan gunakan berbagai
format konten seperti video, infografis, dan live sessions untuk

menarik lebih banyak perhatian.

Engagement Aktif: Respon dengan cepat dan interaktif terhadap
komentar, pertanyaan, dan umpan balik dari pengguna di media
sosial untuk meningkatkan engagement dan membangun

komunitas yang lebih kuat.

2. Pengembangan Konten Edukatif

Panduan dan Tutorial: Buat panduan, tutorial, dan studi kasus yang
menunjukkan dan mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi

melakukan hal yang ingin disampaikan.

Konten Review: Buat konten video yang mengulas tren terbaru,
tips-tips bermanfaat, dan cerita sukses tokoh masyarakat untuk
memberikan informasi yang bermanfaat dan meningkatkan

ketertarikan audiens.
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3. Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan

e Review Berkala: Lakukan evaluasi berkala terhadap semua pihak-
pihak yang mengurus dan mengelola media sosial untuk
memastikan efektivitas dan relevansinya, serta buat penyesuaian

yang diperlukan berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

e Benchmarking: Bandingkan strategi dan hasil strategi komunikasi
dengan pihak lain untuk mengidentifikasi area peningkatan dan

best practices yang dapat diadopsi.

Dengan menerapkan saran-saran ini, Diskominfo Depok dapat lebih
mengoptimalkan strategi  komunikasi untuk platform media sosial,
engagement yang lebih tinggi, dan loyalitas followers yang lebih kuat di masa

depan.
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Lampiran 7 Dokumentasi bersama Tim IKP Diskominfo Depok

Lampiran Draft Pertanyaan

Berikut merupakan draft pertanyaan yang dimiliki oleh penulis dengan format5 W + 1
H (What, Who, Where, When, Why, How) pada setiap indikator sebagai bahan
pertanyaan untuk wawancara penelitian dengan judul "Implementasi Strategi
Komunikasi Diskominfo Depok Dalam Menyebarkan Informasi Melalui Media

Sosial" :

1. Indikator: Perencanaan Strategi Komunikasi

a) Apa: Apa saja informasi yang ingin disebarkan oleh Diskominfo
Depok melalui media sosial?

b) Siapa: Siapa target audiens Diskominfo depok dalam menyebarkan
informasi ini?

c) Dimana: Di platform media sosial apa Diskominfo Depok
menyebarkan informasi?

d) Kapan: Kapan jadwal konten/informasi akan diposting di Instagram?

e) Mengapa: Mengapa Diskominfo Depok memilih Instagram sebagai
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f)

platform untuk menyebarkan informasi?
Bagaimana: Bagaimana Diskominfo Depok mengukur seberapa
efektif penyebaran informasi melalui media sosial, terutama di

platform Instagram?

2. Indikator: Implementasi Strategi Komunikasi

a)

b)

d)

f)

Apa: Apa saja konten-konten yang sudah dibuat dan disebarkan oleh
Diskominfo Depok melalui media sosial Instagram?

Siapa: Siapa saja yang terlibat dalam proses pembuatan konten dan
pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola media sosial
Instagram Diskominfo Depok?

Dimana: Dimana Diskominfo Depok membuat konten-konten yang
akan disebarkan ke media sosial Instagram?

Kapan: Kapan Diskominfo Depok melakukan pembuatan konten-
konten yang akan diposting ke media sosial Instagram?

Mengapa: Mengapa konten-konten seperti infografis dan video reels
dipilih sebagai strategi menyebarkan informasi kepada masyarakat?
Bagaimana: Bagaimana Diskominfo Depok menanggapi dan
menangani komentar netizen terkait konten-konten yang telah

diposting?

3. Indikator: Evaluasi/Hasil

a)

Apa: Apa saja metrik dan indikator yang digunakan Diskominfo
Depok untuk mengevaluasi keberhasilan penyebaran informasi

kepada audiens?
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b)

f)

Siapa: Siapa yang bertanggung jawab dalam mengumpulkan dan
menganalisis data untuk evaluasi tersebut?

Dimana: Dimana Diskominfo Depok mengumpulkan data dan umpan
balik dari audiens?

Kapan: Kapan evaluasi dilakukan?

Mengapa: Mengapa penting untuk secara rutin mengevaluasi dan
mengukur efektivitas bagi Diskominfo Depok?

Bagaimana: Bagaimana Diskominfo Depok menggunakan hasil
evaluasi untuk meningkatkan strategi masa depan untuk penyebaran

konten melalui media sosial, terutama Instagram?
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